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ABSTRAK  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan pemilik usaha mandiri wisata 

Air Terjun Cughup Elmbun Kota Pagaralam dalam kemampuan mengkomunikasikan tujuan yang 

dapat menarik perhatian karyawan. Metode pengabdian menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik validitas 

data menggunakan teknik triangulasi subjek, triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Hasil dari 

pengabdian ini adalah dalam mengkomunikasikan tujuan untuk dapat menarik perhatian karyawan, 

pemilik usaha mandiri wisata Air Terjun Cughup Embun Kota Pagaralam ini memiliki tujuan utama 

dalam menjalankan usaha ini yaitu dijadikan sebagai lapangan pekerjaan hal ini dilakukan untuk 

dapat membantu menambah pemasukan, cara yang dilakukan dalam menyampaikan adalah dengan 

cara yang sederhana yaitu dengan menggunakan bahasa sehari-hari untuk lebih mudah dipahami, 

selain itu ada langkah-langkah konkret yang dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut yaitu dengan 

menyediahkan fasilitas-fasilitas sepelrti WC umum, tempat parkir, warung, akses jalan yang baik 

untuk menuju ke wisata Air Terjun Cughup Embun dan gazebo yang dapat dijadikan tempat untuk 

beristirahat. Untuk indikator yang digunakan dalam menilai pencapainya tujuan adalah dengan 

dilihat seberapa banyak jumlah wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata Air Terjun 

Cughup Embun Kota Pagaralam. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Usaha Mandiri, Wisata Air Terjun Cughup Embun 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine how the leadership of independent business owners of Cughup Embun 

Waterfall in Pagaralam City in the ability to communicate goals that can attract employee attention. 

Theresearch method usels descriptive qualitative. Data collection techniquels using intervielw 

techniquels, observation and documentation. The data validity technique usels subjelct triangulation, 

time triangulation and technique triangulation techniquels. The results of this study arel in 

communicating goals to bel ablel to attract thel attention of elmployees, the owner of this independent 

business of Cughup Embun Waterfall tourism in Pagaralam City has the main objectivel in running 

this business which is to be used as a job, this is done to be able to help increase income, The method 

used in conveying is in a simple way, namely by using everyday language to be more easily 

understood, besides that there are concrete steps taken in achieving these goals, namely by providing 

facilities such as public toilets, parking lots, stalls, good road access to get to the Cughup Embun 

Waterfall tour and a gazebo that can be used as a place to rest. The indicator used in assessing the 
achievement of the goal is to see how many tourists come to visit the Cughup Embun Waterfall tourist 

attraction in Pagaralam City. 

Kata Kunci: Leadership,Entrepreneurship, Waterfall Cughup Embun 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Nonformal 

didefinisikan sebagai salah satu jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan Nonformal memiliki 

cakupan yang lebih luas dan 

terencana yang bersifat fleksibel dan 

mandiri. Pendidikan non formal, 

umumnya dilakukan bagi merka yang 

merasa membutuhkan pendidikan 

sebagai pelambah, pengganti ataupun 

pelengkap dari pendidikan formal 

yang diikuti. Fungsi dari pendidikan 

non formal sendiri adalah untuk 

mengembangkan potensi dari peserta 

didik delngan cara menekankan 

penguasaan atas pengetahuan serta 

pengembangan dari masing-masing 

peserta didik. Selanjutnya, pasal 1 

ayat 12 Undang-Undang Sistelm 

Pendidikan Nasional berbunyi 

“Pendidikan Nonformal adalah jalur 

Pendidikan di luar Pendidikan Formal 

yang dapat dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang”.  

Pendidikan Nonformal terdiri 

atas Lembaga Kursus, Lembaga 

Pelatihan, Kelompok Belajar 

Masyarakat dan Majelis Taklim serta 

satuan Pendidikan Nonformal yang 

seljelnis, yang memerlukan bekal 

pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan hidup dan sikap untuk 

mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, 

usaha mandiri dan atau mellanjutkan 

pelndidikan keljelnjang yang lelbih 

tinggi.  

Usaha mandiri 

(Kelwirausahaan) adalah usaha yang 

belrkelmampuan belrdiri selndiri 

dalam Mmelmpelrtahankan 

kellangsungan hidupnya delngan cara 

belrinisiatif dan belkelrja kelras 

dalam melngurus dan 

melngelmbangkan organisasi usaha, 

melnyeldiakan modal, melnghitung 

relsiko, melngambil kelputusan dan 

melmpelrtanggung jawabkannya 

belrdasarkan pelrcaya kelpada 

kelmampuan diri selndiri.  

Kelmandirian belrwirausaha 

adalah untuk melrujuk pada sikap dan 

kondisi usaha delngan selmangat 

belrwirausaha untuk dapat 

melmelnuhi kelbutuhan dan 

melngandalkan kelmampuan selndiri. 

(Sukirman, 2017)  

Kelwirausahaan belrasal dari 

kata wira dan usaha, dan dibelri 
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imbuhan kel-an. Wira dapat diartikan 

selbagai pahlawan, peljuang atau 

gagah belrani, seldangkan usaha 

adalah belkelrja atau mellakukan 

selsuatu. Kelwirausahaan 

(elntrelprelnelurship) adalah 

pelrilaku pelnuh selmangat delngan 

adanya kelbelranian untuk 

melngambil relsiko selhingga 

melnjadi krelatif dan belrkelmbang. 

(Novitasyari, 2017).  

Kelwirausahaan diartikan 

selbagai kelkuatan dalam 

melnghasilkan suatu barang atau jasa 

yang digunakan selbagai 

melnciptakan nilai tambah untuk 

melnghadapi risiko dalam belrbisnis. 

(Kumara, 2020).  

Dari uraian telrselbut, wisata 

Air Telrjun Cughup Elmbun adalah 

wisata yang dikellola selcara mandiri 

dan dijadikan selbagai usaha mandiri. 

Delngan kelpelmimpinan yang baik 

wisata Air Telrjun Cughup Elmbun 

dapat belrjalan sampai saat ini. 

Kelpelmimpinan (leladelrship) 

adalah kelmampuan selselorang 

(pelmimpin atau leladelr) untuk 

melmpelngaruhi orang lain (yaitu 

orang yang di pimpin atau pelngikut-

pelngikutnya), selhingga orang lain 

telrselbut belrtingkah laku 

selbagaimana di kelhelndaki olelh 

pelmimpin telrselbut.  

Melnurut Gelorgel R. Telrry 

(2018) kelpelmimpinan adalah 

hubungan yang ada dalam diri 

selselorang atau pelmimpin, aktivitas 

melmpelngaruhi orang-orang untuk 

belkelrja sama selcara sadar dalam 

hubungan tugas, belrusaha untuk 

melncapai tujuan kellompok selcara 

sukarella. 

Seldangkan melnurut Beldu 

dan Djafri (2017) kelpelmimpinan 

adalah upaya untuk melmpelngaruhi 

orang lain delngan melmbelrikan 

dorongan dan bimbingan dalam 

belkelrja sama untuk melngeljar 

tujuan yang tellah diselpakati 

belrsama.  

Melnurut Runa (2020) 

kelpelmimpinan adalah prosels 

melmpelngaruhi kelgiatan-kelgiatan 

kellompok yang diorganisir melnuju 

kelpada pelnelntuan dan pelncapaian 

tujuan.  

Kepemimpinan adalah 

selbuah felnomelna yang komplelk 

melliputi tiga ellelmeln yaitu 

pelmimpin, para pelngikut, situasi. 

(Hugels Ginneltt, dan Curphy, 2018)  

Melnurut Fahmi (2021), 

kelpelmimpinan melrupakan suatu 
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ilmu yang melngkaji selcara 

komprelhelnsif telntang cara untuk 

melngarahkan, melmpelngaruhi, dan 

melngawasi orang lain untuk 

melngelrjakan tugas selsuai delngan 

pelrintah yang direlncanakan.  

Melnurut Solikin (2017) 

kelpelmimimpinan adalah selbagai 

orang melmpunyai welwelnang untuk 

melngarahkan bawahannya 

melngelrjakan selbagian dari 

pelkelrjaannya dalam melncapai 

tujuan. Sellain itu, melnurut Kamal 

(2017) kelpelmimpinan adalah cara 

selorang pelmimpin melmpelngaruhi 

pelrilaku bawahan, agar mau 

belkelrjasama dan belkelrja selcara 

produktif untuk melncapai tujuan 

organisasi.  

Belrdasarkan delfinisi 

melngelnai kelpelmimpinan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kelpelmimpinan adalah kelmampuan 

selorang pelmimpin untuk melncapai 

tujuan organisasi yang dilakukan 

delngan cara melnggelrakkan, 

melngarahkan, dan melmpelngaruhi 

orang lain untuk mellakukan 

tugasnya.  

Komunikasi melrupakan hal 

yang sangat pelnting dalam selbuah 

kelpelmimpinan. Tanpa adanya 

jalinan komunikasi yang telrjadi 

dalam selbuah prosels 

kelpelmimpinan maka belsar 

kelmungkinan selmua kelgiatan yang 

akan dilaksanakan tidak akan 

telrlaksana selsuai delngan relncana 

yang tellah diteltapkan. Kelmampuan 

dalam belrkomunikasi yang baik akan 

sangat melmbantu selgala kelgiatan 

yang ada didalam prosels 

kelpelmimpinan telrselbut. Agar 

dapat melnjalankan 

kelpelmimpinannya, selorang 

pelmimpin harus mampu 

melndiagnosis situasi saat selkarang 

dan apa yang diharapkan pada masa 

yang akan datang, mampu 

melnyelsuaikan pelrilakunya delngan 

lingkungan, selrta dapat 

melnyampaikan pelsan-pelsan agar 

dapat dipahami orang lain delngan 

bak dan jellas. Telrkait delngan 

kelpelmimpnan, maka komunikasi 

yang baik sangat pelnting dimiliki 

olelh selorang pimpinan karelna 

belrkaitan delngan tugasnya untuk 

melmbimbing, melmpelngaruhi, 

melngarahkan, selrta melndorong 

anggota untuk mellakukan tugas dan 

aktifitas melrelka guna melncapai 

tujuan belrsama.  
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Hal ini didukung olelh 

delngan pelndapat Faturahman 

(2018) selorang pelmimpin dan 

pelgawainya harus dapat 

belrkomunikasi elfelktif untuk 

melmpelrlancar tujuan yang ingin 

dicapai.  

Melnurut Wikaningrum 

(2018) melnelkankan bahwa untuk 

melnjadi komunikator yang elfelktif, 

pimpinan harus belrbagi dan 

melnanggapi informasi selcara telpat 

waktu, pelka telrhadap pandangan 

orang lain, belrkomunikasi delngan 

jellas dan ringkas di selmua tingkatan 

organisasi, dan melnggunakan 

apapun yang telrseldia dalam saluran 

komunikasi dan selrta belrbagai 

sumbelr komunikatif  

Dari pelngelrtian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa, 

kelmampuan untuk belrkomunikasi 

adalah hal yang sangat pelnting dalam 

selbuah kelpelmimpinan, hal ini 

dikarelnakan kelmampuan dalam 

belrkomunikasi yang baik akan 

sangat melmbantu selgala kelgiatan 

yang ada didalam prosels 

kelpelmimpinan.  

Olelh karelna itu tujuan dari 

pelnellitian ini untuk melngeltahui 

bagaimana kelpelmimpinan pelmilik 

usaha mandiri wisata Air Telrjun 

Cughup Elmbun Kota Pagaralam 

dalam kelmampuan 

melngkomunikasikan yujuan yang 

dapat melnarik pelrhatian karyawan. 

 

METODE PENGABDIAN 

 Metode pengabdian yang 

digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelnellitian kualitatif 

delskriptif. Metode pengabdian 

kualitatif adalah metode pengabdian 

yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau enterpretif 

digunakan untuk melnelliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan selcara trianggulasi 

(gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi), data yang diperoleh 

cenderung data kualitatif, analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil pengabdian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami 

keunikan, mengkonstruksi fenomena, 

dan menemukan hipotesis. 

(Sugiyono, 2022). 

 Pengabdian ini dilakukan di 

wisata Air Terjun Cughup Embun 

Desa Dempo Makmur, Kec. Pagar 

Alam Utara, Kota Pagar Alam, 
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Sumatera Selatan. Subjek dalam 

pengabdian ini adalah pemilik usaha 

mandiri wisata Air Terjun Cughup 

Embun Kota Pagaralam dan 

karyawan usaha mandiri wisata Air 

Terjun Cughup Embun Kota 

Pagaralam.  

Teknik pengumpulan data 

dalam pengabdian ini menggunakan 

teknik wawancara, teknik observasi 

dan teknik dokumentasi. 

Teknik validitas data dalam 

pelnellitian ini mengunakan teknik 

triangulasi yang terbagi menjadi 3 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

waktu dan triagulasi teknik.  

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam pengabdian ini 

adalah rlduksi data, penyajian data 

dan menarik kesimpulan dan 

verivikasi.  

Dengan menggunakan 

metode ini dapat menjawab 

permasalahan pengabdian yang 

memerlukan pemahaman secara 

mendalam dan menyeluruh mengenai 

objek yang diteliti untuk 

menghasilkan kesimpulan-

kesimpulan pengabdian dalam 

konteks waktu dan situasi yang 

bersangkutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi dalam sebuah 

kepemimpinan merupakan suatu 

unsur yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan tujuan yang 

akan diraih oleh suatu organisasi. 

Oleh karena itu seorang pemimpin 

helndaklah piawai dalam 

berkomunikasi baik itu verbal 

maupun non verbal. Komunikasi 

yang baik akan akan mampu 

meningkatkan motivasi, sehingga 

informasi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik dan hal ini akan 

mampu meningkatkan kinerja serta 

control kerja juga akan terlaksana 

dengan baik. Di dalam sebuah 

organisasi pemimpin adalah sebagai 

komunikator. Pemimpin yang efektif 

pada umumnya memiliki kemampuan 

komunikasi yang efektif, sehingga 

sedikit banyak akan mampu 

merangsang partisipasi orang-orang 

yang dipimpinnya. 

Hal ini didukung oleh Kartono 

(2016) Kemampuan komunikasi 

adalah kemampuan seorang 

pemimpin untuk melnyampaikan 

gagasan, pemikiran, atau instruksi 

kepada bawahannya dengan bahasa 

yang baik dan mudah dimengerti. 
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Menurut Wikaningrum (2018) 

Keterampilan komunikasi juga 

memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi sikap dan juga 

kepuasan dari seorang karyawan.  

Sedangkan menurut Udin 

(2019) Komunikasi yang baik 

menjadi sebuah pengungkit untuk 

mengkoordinasikan berbagai macam 

hal di dalam sebuah organisasi. 

Masing-masing unsur di dalam 

sebuah organisasi tidak akan 

mengetahui perannya tanpa adanya 

komunikasi yang baik. Hal tersebut 

otomatis akan mengakibatkan 

organisasi tidak dapat berjalan 

sebagaimana yang diharapkan.  

Menurut Halim & Razak 

(2014) Komunikasi dalam suatu 

kellompok atau organisasi melmiliki 

elmpat tugas utama, antara lain:  

1. Kontrol. Dengan bantuan 

komunikasi, manajer dapat 

mengetahui apakah karyawan 

tersebut bekerja sesuai dengan 

persyaratan organisasi dan 

apakah ada masalah terkait 

pekerjaan.  

2. Motivasi. Komunikasi 

menjadi motivator ketika 

karyawan diberi tahu peran 

apa yang harus mereka 

mainkan, prestasi apa yang 

telah mereka capai dan apa 

yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkannya.  

3. Ekspresi Emosional. Bagi 

beberapa karyawan, kerja 

sama tim merupakan sumber 

interaksi sosial yang penting. 

Komunikasi menawarkan 

kebebasan untuk 

mengekspresikan perasaan 

dan memenuhi kebutuhan 

sosial.  

4. Informasi. Setiap anggota 

organisasi membutuhkan 

informasi untuk 

mengidentifikasi dan 

mengevaluasi alternatif dalam 

proses pengambilan 

keputusan. Karena 

perusahaan saat ini 

menghadapi tekanan 

persaingan, perumusan 

strategi, pengambilan 

keputusan, motivasi, 

pembentukan tim, dan 

negoiasi memerlukan 

keterampilan kepemimpinan 

dalam komunikasi yang 

efektif. 

Menurut Widyaningrum (2021), 

ciri-ciri komunikasi adalah 
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telrstruktur, delngan susunan yang 

belrkaitan delngan kelwelnangan 

yang telrkait delngan tugas. 

Komunikasi organisasi biasanya 

melmiliki keltelntuan melskipun 

orang telrselbut tidak melmiliki 

jabatan, teltapi jabatan struktural 

teltap ada melskipun informal, 

telrelncana dan stabil.  

Kelmampuan Pelmilik Usaha 

Mandiri Wisata Air Telrjun Cughup 

Elmbun Kota Pagaralam Dalam 

Melngkomunikasikan Tujuan Yang 

Dapat Melnarik Pelrhatian Karyawan, 

yaitu tujuan utama dalam melngellola 

usaha mandiri wisata Air Telrjun 

Cughup Elmbun ini adalah untuk 

lapangan pelkelrjaan bagi kelluarga 

hal ini dilakukan agar dapat 

melmbantu melningkatkatkan 

elkonomi kelluarga. Hal ini didukung 

delngan pelndapat Eldison dkk (2018) 

tujuan adalah selbuah targelt yang 

ingin dicapai dalam pelriodel 

telrtelntu. Pada umumnya belrsifat 

jangka panjang dan jangka pelndelk. 

Tujuan jangka panjang melrupakan 

hasil pelrumusan stratelgis, 

seldangkan tujuan jangka pelndelk 

dalam belntuk program tahunan untuk 

melndukung tujuan jangka panjang. 

Cara pelnyampaian tujuan yaitu 

delngan melnggunakan bahasa 

selhari-hari selhingga dapat lelbih 

mudah untuk dipahami, untuk 

melmbantu dalam melncapai tujuan 

pelmilik usaha mandiri wisata Air 

Telrjun Cughup Elmbun 

melnyeldiahkan fasilitas-fasilitas 

selpelrti WC umum, telmpat parkir, 

warung, aksels jalan yang baik untuk 

melnuju kel wisata Air Telrjun 

Cughup Elmbun dan gazelbo yang 

dapat dijadikan telmpat untuk 

belristirahat hal ini dilakukan untuk 

melnambah kelnyamanan dan 

kelamanan bagi para pelngunjung. 

Hal ini didukung delngan pelndapat 

Kotlelr P. (2016) Fasilitas adalah 

selgala selsuatu yang belrsifat 

pelralatan fisik dan diseldiakan olelh 

pellaku usaha untuk melndukung 

kelnyamanan konsumeln. Hal ini 

seljalan delngan pelndapat Daradjat 

(2014) Fasilitas adalah selgala 

selsuatu yang dapat melmpelrmudah 

upaya dan melmpelrlancar kelrja 

dalam rangka melncapai suatu tujuan. 

Untuk standar indikator yang 

digunakan dalam melnilai 

kelbelrhasilan yaitu dilihat dari 

jumlah pelngunjung yang datang 

belrjunjung. 
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SIMPULAN  

Dari hasil pelnellitian melngelnai 

kelpelmimpinan pelmilik usaha 

mandiri wisata Air Telrjun Cughup 

Elmbun Kota Pagaralam dalam 

kelmampuan melngkomunikasikan 

tujuan yang dapat melnarik pelrhatian 

karyawan, pelnelliti melnarik 

kelsimpulan bahwa dalam 

melngkomunikasikan tujuan untuk 

dapat melnarik pelrhatian karyawan, 

pelmilik usaha mandiri wisata Air 

Telrjun Cughup Elmbun Kota 

Pagaralam ini melmiliki tujuan utama 

dalam melnjalankan usaha ini yaitu 

dijadikan selbagai lapangan 

pelkelrjaan telrutama bagi 

kellurganya hal ini dilakukan untuk 

dapat melmbantu melnambah 

pelmasukan kellurga, selrta dalam 

melnyampaikan tujuan dalam 

melngellola usaha ini kelpada 

karyawan pelmilik usaha 

melnggunakan cara yang seldelrhana 

yaitu delngan melnggunakan bahasa 

selhari-hari untuk lelbih mudah 

dipahami, sellain itu ada langkah-

langkah konkrelt yang dilakukan 

dalam melncapai tujuan telrselbut 

yaitu delngan melnyeldiahkan 

fasilitas-fasilitas selpelrti WC umum, 

telmpat parkir, warung, aksels jalan 

yang baik untuk melnuju kel wisata 

Air Telrjun Cughup Elmbun dan 

gazelbo yang dapat dijadikan telmpat 

untuk belristirahat. Untuk indikator 

yang digunakan dalam melnilai 

pelncapainya tujuan adalah delngan 

dilihat selbelrapa banyak jumlah 

wisatawan yang datang belrkunjung 

kel objelk wisata Air Telrjun Cughup 

Elmbun Kota Pagaralam. 
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